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ABSTRAK 

IMPLEMENTASI AKAD IJARAH MULTIJASA  DALAM PRODUK 

DANA TALANGAN HAJI PADA PT. BPRS METRO MADANI KC 

JATIMULYO 

Oleh 

SELVIA ZAHARA 

NPM 1602080047 

 

Dana Talangan Haji merupakan pinjaman berupa dana/uang untuk 

melaksanakan ibadah haji yang diberikan oleh Lembaga Keuangan 

Syariah (LKS) kepada calon jemaah haji. Salah satu Lembaga Keuangan 

Syariah (LKS) yang menawarkan jasa layanan talangan haji adalah 

PT.BPRS Metro Madani KC Jatimulyo. Dengan menerapkan akad ijarah 

multijasa masyarakat semakin dimudahkan dalam mendapatkan seat/porsi 

haji. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) 

yaitu penelitian yang langsung dilakukan di PT.BPRS Metro Madani KC 

Jatimulyo, Lampung Selatan. Sumber data penelitian ini terdiri dari data 

primer dan data sekunder. Metode pengumpulan data peneliti 

menggunakan metode wawancara dan dokumentasi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

dapat disimpulkan bahwa, dalam pelaksanaan akad ijarah multijasa 

talangan haji pada PT.BPRS Metro Madani semakin memudahkan 

masyarakat. Dengan proses yang mudah dan cepat nasabah sudah 

mendapatkan seat/porsi haji dengan biaya angsuran yang terjangkau. 
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MOTTO  

 

 

...                                  

           

Artinya: dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat 

dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, 

Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya. (Q.S. Al-Maidaah: 2)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                           
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. 

Diponegoro, 2005), h. 85 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ibadah  haji merupakan kewajiban setiap Muslim yang telah mampu 

untuk melakukannya. Ibadah haji adalah rukun Islam kelima yang diwajibkan 

atas setiap Muslim sekali dalam hidupnya, manakala pelaksanaan yang kedua, 

ketiga dan seterusnya merupakan perkara sunnah (sesuatu yang dianjurkan 

melaksanakannya jika mampu dan mendapatkan pahala). Adapun syarat 

melaksanakan haji bagi seorang Muslim adalah memenuhi beberapa kategori 

seperti baligh (cukup umur), aqil (berakal sihat), dan mempunyai kemampuan 

baik secara materi maupun rohani untuk melakukan perjalanan ibadah haji ke 

Baitullah di Mekah
2
. 

Indonesia merupakan negara dengan populasi penduduk muslim 

terbanyak yakni mencapai 88%. Dengan jumlah penduduk muslim yang 

sedemikian banyak, tidak dapat dipungkiri peminat haji setiap tahunnya terus 

mengalami peningkatan  yang signifikan. Untuk menyelesaikan hal tersebut, 

pemerintah Indonesia membatasi jumlah calon jemaah yang ingin 

menunaikannya. Namun dalam waktu yang sama, terdapat banyak masyarakat 

Indonesia yang ingin melaksanakan haji namun tidak memiliki uang yang 

cukup. Oleh karena itu, institusi perbankan menawarkan  jasa layanan dana 

talangan haji.
3
Produk Dana Talangan Haji merupakan pelaksanaan terhadap 

fatwa DSN-MUI No.29/DSN-MUI/VI/2002 yang mengatur tentang 

                                                           
2
 Dedy Rachmad, “Skim Qardh Dan Ijarah Dalam Dana Talangan Haji  di Indonesia”, 

Jurnal Madania: Volume 5: 2, (2015), 224. 
3
 Ibid., 224 
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Pembiayaan Pengurusan Haji Lembaga Keuangan Syariah. Di dalam fatwa ini 

diatur mengenai kebolehan LKS untuk membantu menalangi pembayaran 

BPIH dan juga  mendapatkan ujrah atas jasa pengurusan porsi haji.
4
 

Salah satu lembaga keuangan syariah  di wilayah lampung yang 

menawarkan jasa dana talangan haji yaitu PT.BPRS Metro Madani KC 

Jatimulyo. Dimana pihak bank menalangi dana sebesar Rp25.000.000, - untuk 

mendapatkan 1 seat/porsi haji. Nasabah didaftarkan sesuai dengan domisili 

nasabah. PT.BPRS Metro Madani bekerjasama dengan  Departemen Agama 

RI berdasarkan Sistem Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT).
5
 

SISKOHAT merupakan suatu sistem pelayanan secara on-line dan real time 

antara Bank Penyelenggara Penerima Setoran (BPS BPIH) Ibadah Haji, 

Kantor Wilayah Kementerian Agama di 33 Provinsi dan kabupaten dengan 

Host Pusat Komputer untuk penyimpanan seluruh database calon Jamaah Haji 

di Kementerian Agama Pusat yakni di Jakarta Pusat.
6
 

 Kemudian nasabah calon haji wajib mengembalikan besaran uang 

yang dipinjam dalam jangka waktu 6 tahun. Dimana membayar uang muka 

sebesar Rp. 3.500.000, -  ( Rp. 3.000.000, - untuk ujrah  tahun pertama dan 

Rp. 500.000, - untuk biaya administrasi, biaya materai, dll). Selanjutnya 

nasabah calon haji membayar angsuran Rp. 600.000, - /bulan selama 6 tahun
7
. 

Adanya produk pembiayaan dana talangan haji dapat membantu 

masyarakat Jatimulyo khususnya yang ingin melakukan pemberangkatan haji 

                                                           
4
 Fatwa DSN MUI No: 29/DSN-MUI/VI/2002 Tentang Pembiayaan Pengurusan Haji 

Lembaga Keuangan Syari’ah 
5
 Wawancara Edi Darmadi sebagai Marketing Lending pada tanggal 24 januari 2019 

6
 Zahrotun Munawaroh, dkk “Efektivitas Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji 

Terpadu (SISKOHAT) dalam Penyelenggaraan Ibadah Haji”, Jurnal Ilmu Dakwah, Vol. 35, No.2, 

Juli – Desember  (2015), 228  
7
  Wawancara Edi Darmadi sebagai Marketing Lending pada tanggal 24 januari 2019. 
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dengan pengurusan pendaftaran yang dibantu oleh pihak bank, sehingga 

dengan mudah masyarakat dapat terdaftar sebagai calon jemaah haji. Jasa 

layanan talangan haji ini pada BPRS Metro Madani menggunakan akad Ijarah 

multijasa. Menurut fatwa Dewan Syariah Nasional NO.44/DSNMUI/VII/2004 

tentang pembiayaan multijasa, bahwa salah satu bentuk pelayanan jasa 

keuangan yang menjadi kebutuhan masyarakat adalah pembiayaan multijasa. 

Pembiayaan multijasa yaitu pembiayaan yang diberikan LKS kepada nasabah 

dalam memperoleh manfaat atas suatu jasa.
8
 

Akad ijarah multijasa yang diterapkan pada produk talangan haji ini 

yaitu pihak bank memperoleh imbalan jasa (ujrah) sebesar Rp3.000.000,- 

disetiap awal tahun selama 6 tahun. Selain itu pihak bank juga membantu 

nasabah calon haji dalam pengurusan pendaftaran haji sampai mendapatkan 

seat/porsi haji. Seat/porsi haji tersebut disimpan oleh pihak bank sampai 

nasabah calon haji melunasi angsuran
9
. 

Penelitian ini penting dilakukan karena dengan adanya produk 

talangan haji ini dapat mengatasi lamanya daftar tunggu pemberangkatan haji, 

dengan mendaftar sedini mungkin. Dan dengan adanya produk talangan haji 

ini menjadikan solusi untuk masyarakat yang belum mempunyai cukup dana 

secara tunai yang disetorkan ke Kementrian Agama RI. Maka melalui salah 

satu lembaga keuangan syariah PT.BPRS Metro Madani melayani talangan 

haji dengan menerapkan akad Ijarah multijasa.   

                                                           
8
Fatwa DSN MUI NO.44/DSNMUI/VII/2004 tentang pembiayaan multijasa. 

9
 Wawancara Bapak Joko Susilo sebagai Kepala Cabang pada tanggal 11 Februari 2019. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dalam peneltian ini peneliti 

mengambil judul “ Implementasi Akad Ijarah Multijasa Dalam Produk 

Dana Talangan Haji Pada PT.BPRS Metro Madani Kc Jatimulyo”. 

B. Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka pertanyaaan 

penelitian pada penelitian ini yaitu: “Bagaimana implementasi akad ijarah 

multijasa produk dana talangan haji di PT.BPRS Metro Madani KC 

Jatimulyo?” 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai peneliti adalah untuk mengetahui 

mengenai implementasi akad ijarah multijasa dalam produk dana talangan haji 

di PT.BPRS Metro Madani KC Jatimuly. 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat 

tidak hanya bagi peneliti, namun bermanfaat juga bagi pihak lain. 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:  

1. Secara Teoritis 

Penulisan Tugas Akhir ini dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan  baru khususnya pada implementasi akad ijarah multijasa 

produk dana talangan haji. 

2. Secara Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi kepada 

masyarakat maupun pihak perbankan syariah mengenai dana talangan haji 
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dengan harapan peraktik perbankan sesuai dengan yang diharapkan semua 

pihak. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Sifat Penelitian  

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan adalah untuk 

mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang, 

dan interaksi lingkungan sesuatu unit sosial, individu, kelompok, 

lembaga atau masyrakat.
10

 Penelitian lapangan yang dimaksud bahwa 

peneliti melakukan secara langsung dilokasi penelitian yaitu PT.BPRS 

Metro Madani KC Jatimulyo, Kecamatan Jati Agung Lampung 

Selatan.   

b. Sifat Penelitian  

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif 

yaitu penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa 

keadaan yang terjadi saat sekarang.
11

Sedangkan penelitian kualitatif 

yaitu suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada 

metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah 

manusia.
12

 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif bertujuan untuk 

mendapatkan informasi di PT.BPRS Metro Madani KC Jatimulyo 

                                                           
10

 Cholid Narbuko, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT: Bumi Aksara, 2013), 46. 
11

 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Penyusunan Skripsi,(Jakarta : 

Rineka Cipta, 2011), 96 
12

   Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kharisma Putra Utama,2011), 34 
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mengenai implementasi akad ijarah multijasa dalam produk dana 

talangan haji. 

2. Sumber Data  

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber pertama dimana sebuah 

data dihasilkan.
13

 Artinya sumber data primer dalam penelitian ini 

adalah sumber data yang peneliti peroleh dari Kepala Cabang dan 

bagian Marketing PT BPRS Metro Madani Kc Jatimulyo melalui 

teknik wawancara.   

b. Sumber Data Sekunder  

Data sekunder adalah sumber data kedua sesudah sumber data 

primer. Artinya sumber data kedua dalam penelitian ini diperoleh dari 

dokumentasi, buku-buku, hasil penelitian berwujud laporan, dan lain 

sebagianya yang berhubungan dengan ijarah multijasa dan Talangan 

Haji. Antar lain sebagai berikut:  

1) Bank dan Lembaga Keuangan Syariah Deskripsi dan Ilustrasi 

kaangan Heri Sudarsono (Yogyakarta: Ekonisia, 2013) 

2)  Fiqih Mu’amalah Kontemporer karangan Imam Mustofa (Jakarta: 

Rajawalipers, 2016) 

3)  Fikih Lembaga Keuangan Syariah karangan Yadi Janwari 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2015) 

4) Hukum Perbankan Syariah  karangan Akhmad Mujahidin ( Depok: 

PT.Raja Grafindo Persada, 2016 ) 

                                                           
13

 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial Dan Ekonomi, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2013), 129. 
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5)  Bank dan Lembaga Keuangan Syariah karangan  Andri Soemitra, 

(Jakarta: Prenadamedia Group, 2015) 

3. Teknik Pengumpulan Data  

a. Wawancara  

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 

makna dalam suatu data tertentu. Wawancara ini termasuk wawancara 

semi terstruktur, jenis wawancara ini adalah menemukan permasalahan 

lebih terbuka. Pihak yang diwawancarai diminta pendapat dan ide-

idenya.
14

  

Peneliti menggunakan metode ini untuk mendapatkan data-

data mengenai implementasi akad ijarah multijasa dalam produk dana 

talangan haji. Peneliti melakukan wawancara kepada Bapak Joko 

Susilo sebagai Kepala Cabang dan Edi Darmadi sebagai Account 

Officer atau Marketing pada PT.BPRS Metro Madani KC Jatimulyo. 

b. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah sejumlah besar fakta dan data tersimpan 

dalam bahan yang berbentuk dokumentasi.
15

 Dalam penelitian ini 

memerlukan dokumen untuk mendukung kelengkapan data. Peneliti 

mengumpulkan data melalui dokumentasi dari dokumen-dokumen dari 

PT.BPRS Metro Madani kc Jatimulyo yang berkaitan dengan 

bagaimana implementasi akad Ijarah multijasa dalam produk talangan 

haji. 

                                                           
14

 Beni ahmad saebani, Manajemen Penelitian (Bandung : Pustaka Setia) 2013 , 85-86 
15

 Ibid., 290. 
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F. Teknik Analisa Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusn secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 

lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan 

kepada orang lain.
16

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 

analisis data kualitatif bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data 

yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis. Berfikir induktif 

adalah salah satu cara berfikir yang berawal dari fakta-fakta yang khusus 

kemudian dari fakta dan peristiwa tersebut ditarik kesimpulan.
17

 

Teknik ini digunakan untuk menggali lebih dalam tentang 

implementasi akad ijarah multijasa dalam produk talangan haji pada PT. 

BPRS Metro Madani kc Jatimulyo. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk mendapatkan gambaran dan informasi yang jelas tenatang tugas 

akhir ini, maka penelitian ini disusun berdasarkan sistematika sebagai berikut:  

BAB I PENDAHULUAN 

 Pada bab ini meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan.    

BAB II LANDASAN TEORI  

Merupakan tinjauan umum terhadap akad ijarah multijasa dalam 

produk talangan haji. Pada bab ini berisi pengertian ijarah, rukun dan syarat 

ijarah, implementasi ijarah diperbankan syariah, pengertian multijasa, dasar 

                                                           
16

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif  Dan Kualitatif Dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2016), 244. 
17

 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen,(Bandung:Alfabeta, 2013), 402 
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hukum multijasa, fatwa DSN multijasa, fitur dan, mekanisme multijasa, serta 

talangan haji pada perbankan syariah. 

BAB III PEMBAHASAN 

Bab ini membahas tentang sejarah singkat PT.BPRS Metro Madani, 

Profil PT.BPRS Metro Madani, visi dan misi PT.BPRS Metro Madani, 

struktur organisasi PT.BPRS Metro Madani kc Jatimulyo, Job Description 

BPRS Metro Madani Kc Jatimulyo, Produk Layanan PT.BPRS Metro Madani 

Kc Jatimulyo, Produk Dana Talangan Haji PT.BPRS Metro Madani kc 

Jatimulyo, Prosedur Produk Dana Talangan Haji PT.BPRS Metro Madani 

Kc.Jatimulyo, Implementasi akad ijarah multijasa dalam produk talangan haji 

pada PT.BPRS Metro Madani kc Jatimulyo. 

BAB IV PENUTUP 

Pada bab ini merupakan penutup terdiri dari kesimpulan dan saran.  



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Akad Ijarah Multijasa 

1. Pengertian Ijarah Multijasa  

Pembiayaan ijarah multijasa menurut Pasal Undang-Undang 

Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan adalah transaksi sewa menyewa 

dengan akad ijarah terhadap jasa.
1
 Akad ijarah ada dua macam, yaitu 

ijarah atau sewa barang dan sewa jasa (pengupahan). Sewa barang pada 

dasarnya adalah jual beli manfaat barang yang disewakan, sementara sewa 

jasa atau tenaga adalah jual beli atas jasa atau tenaga yang disewakan .
2
 

Atau biasa disebut dengan pembiayaan multijasa dengan akad ijarah. 

Ijarah dalam konteks hukum ditetapkan dalam Fatwa DSN Nomor 

44 tentang pembiayaan multijasa. Dalam fatwa tersebut disebutkan bahwa 

yang dimaksud dengan pembiayaan multijasa adalah pembiayaan yang 

diberikan oleh LKS (Lembaga Keuangan Syariah) kepada nasabah dalam 

memperoleh manfaat atas suatu jasa.
3
 

Menurut Fatwa DSN MUI No.44 / DSN –MUI / VII /2004 Tentang 

pembiayaan Multijasa
4
 :  

a. Bahwa salah satu bentuk pelayanan jasa keuangan yang menjadi 

kebutuhan masayarakat ialah pembiayaan mutijasa, yaitu pembiayaan 

                                                           
1
 Akhmad Mujahidin, Hukum Perbankan Syariah, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2016),. 

115 
2
 Imam Mustofa, Fiqih Mu’amalah Kontemporer, (Jakarta: Rajawalipers, 2016), 102. 

3
 Yadi Janwari, Fikih Lembaga Keuangan Syariah, 93. 

4
 Fatwa DSN MUI No.44 / DSN –MUI / VII /2004 Tentang pembiayaan Multijasa 



11 

 

 

 

yang diberikan oleh Lembaga Keuangan Syariah (LKS) kepada 

nasabah guna memperoeh manfaat suatu jasa. 

b. Bahwa LKS perlu merespon keperluan masyarakat yang berkaitan 

dengan jasa tersebut. 

c. Bahwa dalam pelaksanaan transaksi tersebut sesuai dengan prinsip 

Dewan Syariah Nasional MUI memandang perlu menetapkan fatwa 

tentang pembiayaan multijasa untuk dijadikan pedoman. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

pembiayaan multijasa dengan akad ijarah adalah transaksi sewa menyewa 

atas jasa guna memperoleh suatu manfaat atas jasa dimana pihak bank 

memperoleh upah atau fee. 

2. Dasar Hukum Ijarah Multijasa 

Dasar-dasar hukum ijarah adalah Al-qur’an dan Al-sunnah :  

1) Al-Qur’an 

Firman Allah dalam surat Al-Baqarah ayat 233
5
:  

...                               

                           

Artinya: “Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, 

maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran 

menurut yang patut. Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah 

bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan” (QS. Al-Baqarah 

Ayat 233). 

 

 

 

 

                                                           
5
 Departemen Agama  RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 

2014), 37. 
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2) Al-Sunnah 

Hadis riwayat Abu Daud dari Sa’ad Ibn Abi Waqqas:  

رْعِ وَمَاسَعِدَ باِلْمَاءِ مِنْهَا، فنَهَاَناَ رَسُوْلُ اللهِ صَ  وَاقيِْ مِنَ الزَّ لَّى اللهُ كُنَّا نكُْرِي اْلأرَْضَ بمَِا عَلىَ السَّ

ةٍ   عَليَْهِ وَآلهِِ وَسَلَّمَ عَنْ ذَلكَِ وَأمََرَناَ أنَْ نكُْرِيهَاَ بذَِهبٍَ أوَْ فضَِّ

Artinya: “kami pernah menyewakan tanah dengan (bayaran) 

dari hasil pertaniannya, Rasulullah melarang kami melakukan hal itu 

dengan memintakan kepada kami agar kami menyewaknnya dengan 

emas dan perak.”(HR.Abu Daud dari Sa’ad Ibn Abi Waqqas . 

 

Selain legalitas dari ayat dan hadis diatas, ijarah diperbolehkan 

berdasarkan kesepakatan ulama atau ijma’. Ijarah juga dilaksanakan 

berdasarkan qiyas. Ijarah  diqiyaskan dengan jual beli, dimana 

keduanya sama-sama ada unsur jual beli, hanya saja dalam ijarah yang 

menjadi objek jual beli adalah manfaat barang. Praktik ijarah di 

indonesia juga mendapat legitimasi dari kompilasi Hukum Ekonomi 

Syariah (KHES) Pasal 251-277.
6
 

3) Fatwa DSN MUI tentang pembiayaan multijasa 

Dalam fatwa No. 44/DSN-MUI/VII/2004 tentang pembiayaan 

multijasa, terdapat beberapa ketentuan yaitu sebagai berikut
7
:  

  Pertama  : Ketentuan umum 

a) Pembiayaan multijasa hukumnya boleh (Jaiz) dengan 

menggunakan akad Ijarah atau Kafalah. 

b) Dalam hal LKS menggunakan akad Ijarah harus 

mengikuti semua ketentuan yang ada dalam fatwa 

Ijarah. 

                                                           
6
 Imam Mustofa, Fiqih Mu’amalah Kontemporer, 105. 

7
 Fatwa DSN MUI No. 44/DSN-MUI/VII/2004 tentang pembiayaan multijasa 
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c) Dalam hal LKS menggunakan akad Kafalah harus 

mengikuti semua ketentuan yang ada dalam fatwa 

Kafalah 

d) Dalam hal kedua pembiayaan multijasa tersebut, LKS 

dapat memperoleh imbalan jasa (ujrah) atau fee. 

e) Besar ujrah atau fee harus disepakati diawal dan 

dinyatakan dakam bentuk nominal bukan dalam bentuk 

persetase. 

Kedua        : Penyelesaian perselisihan  

Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau 

jika terjadi perselisihan diantara pihak-pihak, maka 

penyelesaian dilakukan melalui badan arbitrase syariah 

setelah tidak tidak tercapai kesepakatan melalui 

musyawarah. 

Ketiga       : Ketentuan penutup  

Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan 

ketentuan jika di kemudian hari ternyata terdapa kekeliruan, 

akan diubah dan disempurnakan sebagaiman mestinya. 

3. Fitur dan Mekanisme Multijasa atas dasar akad Ijarah  

Fitur dan Mekanisme Multijasa atas dasar akad Ijarah antara lain 

sebagai berikut:  

a. Bank bertindak sebagai penyedia dana dalam kegiatan transaksi ijarah 

dengan nasabah. 
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b. Bank wajib menyediakan dana untuk merealisasikan penyediaan objek 

sewa yang dipesan. 

c. Pengembalian atas penyediaan dana bank dapat dilakukan baik  

dengan angsuran maupun sekaligus. 

d. Pengembalian atas penyediaan dana bank tidak dapat dilakukan dalam 

bentuk pembebasan utang.
8
 

4. Rukun dan Syarat Ijarah Multijasa 

Dalam ketentuan umum Fatwa DSN MUI No.44 tentang 

pembiayaan multijasa yaitu pembiayaan multijasa menggunakan akad 

ijarah. Dalam ketentuan akad ijarah, terdapat rukun dan syarat 

pembiayaan akad ijarah.  

Fatwa DSN MUI No: 09 /DSNW-MUI / IV /2000 tentang 

pembiyaan ijarah menetapkan rukun dan syarat ijarah sebagai berikut :
9
 

a. Rukun Ijarah 

1) Sigah ijarah yaitu ijab dan qobul berupa pertanyaan dari kedua 

belah pihak yang berakad (berkontrak) baik secara verbal atau 

dalam bentuk lain. 

2) Pihak-pihak berakad, terdiri atas pemberi sewa/pemberi jasa dan 

penyewa / pengguna jasa. 

3) Objek akad ijarah ,yaitu : 

a) Manfaat barang dan sewa atau  

b) Kedua : Ketentuan Obyek Ijarah. 

                                                           
8
 Andri Soemitra, Bank & Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Prenada Media Group, 

2009), 87 
9
 Fatwa DSN MUI No: 09 /DSNW-MUI / IV /2000 tentang pembiyaan ijarah 
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b. Syarat Ijarah 

Syarat in-iqad adalah syarat yang berkaitan dengan terjadinya 

akad.Syarat ini yang paling utama berkaitan dengan syarat aqid.Dalam 

hal ini Aqid( orang yang berakad) disyaratkan berakal dan mumayiz. 

Selain itu, menurut Syafi’iyyah dan Hanabillah, aqid harus dalam 

keadaan baligh (dewasa) 

Syarat nafadz merupakan syarat yang berkaitan dengan 

pelaksanaan akad.Dalam hal ini ditetapkan bahwa barang yang 

dijadikansebagai objek ijarahmerupakan barang yang dimiliki atau 

dikuasai secara penuh. 

Syarat shihah adalah syarat yang berkaitan dengan keabsahan 

akad, yaitu syarat-syarat yang berkaitan denganaqid, ma qud, mahal 

ma qud’alayh, ujrah dan nafs al-aqd.Dalam kontes ini ada beberapa 

syaratkeabsahan akad ijarah, yaitu : 

1) ada keridhaan dari kedua belah pihak yang melakukan akad dan  

2) ma’qud’alayh (objek akad ijarah) harus diketahui secara jelas 

sehingga menghilangkan pertentangan. Pengetahuan akan 

ma’qud’alayh  ini dapat dilakukan dengan cara menjelaskan  

manfaat, waktu, dan penjelasan jenis barang yang disewa.
10

 

                                                           
10

 Yadi Janwari, Fikih Lembaga Keuangan Syariah 90. 
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Sedangkan menurut Sayyid Sabiq terdapat 5 (lima) syarat yang 

harus dipenuhi agar akad ijarah dapat dikategorikan kepada akad yang 

sah, yaitu
11

:  

1) Ada kerelaan dari kedua belah pihak yang melakukan akad, 

2)  manfaat barang diketahui secara sempurna, sehingga mencegah 

perselisihan, 

3) barang yang menjadi objek akad dapat dimanfaatkan kegunaannya.  

4) Manfaat barang yang disewakandapat diserah terimakan; dan  

5) Manfaat barang adalah sesuatu yang mubah dan bukan sesuatu 

yang diharamkan. 

Menurut Fatwa DSN MUI No: 09 /DSNW-MUI / IV /2000 

tentang pembiyaan ijarah,  

c. Ketentuan Obyek Ijarah ialah
12

 :   

1) Obyek ijarah adalah manfaat dari penggunaan barang dan/atau jasa. 

2) Manfaat barang atau jasa harus bisa dinilai dan dapat dilaksanakan 

dalam kontrak. 

3) Manfaat barang atau jasa harus yang bersifat dibolehkan (tidak 

diharamkan). 

4) Kesanggupan memenuhi manfaat harus nyata dan sesuai dengan 

syari’ah. 

                                                           
11

Ibid., 91. 
12

 Fatwa DSN MUI No: 09 /DSNW-MUI / IV /2000 tentang pembiyaan ijarah 
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5) Manfaat harus dikenali secara spesifik sedemikian rupa untuk 

menghilangkan jahalah (ketidaktahuan) yang akan mengakibatkan 

sengketa. 

6) Spesifikasi manfaat harus dinyatakan dengan jelas, termasuk 

jangka waktunya. Bisa juga dikenali dengan spesifikasi atau 

identifikasi fisik. 

7) Sewa atau upah adalah sesuatu yang dijanjikan dan dibayar 

nasabah kepada LKS sebagai pembayaran manfaat. Sesuatu yang 

dapat dijadikan harga dalam jual beli dapat pula dijadikan sewa 

atau upah dalam Ijarah. Manfaat jasa dan upah.  

8) Pembayaran sewa atau upah boleh berbentuk jasa (manfaat lain) 

dari jenis yang sama dengan obyek kontrak. 

9) Kelenturan (flexibility) dalam menentukan sewa atau upah dapat 

diwujudkan dalam ukuran waktu, tempat dan jarak. 

d. Kewajiban LKS dan Nasabah dalam Pembiayaan Ijarah 

1) Kewajiban LKS sebagai pemberi manfaat barang atau jasa: 

2) Menyediakan barang yang disewakan atau jasa yang diberikan. 

3) Menanggung biaya pemeliharaan barang. 

4) Menjamin bila terdapat cacat pada barang yang disewakan. 

e. Kewajiban nasabah sebagai penerima manfaat barang atau jasa: 

1) Membayar sewa atau upah dan bertanggung jawab untuk menjaga 

keutuhan barang serta menggunakannya sesuai kontrak. 
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2) Menanggung biaya pemeliharaan barang yang sifatnya ringan 

(tidak materiil). 

3) jika barang yang disewa rusak, bukan karena pelanggaran dari 

penggunaan yang dibolehkan, juga bukan karena kelalaian pihak 

penerima manfaat dalam menjaganya, ia tidak bertanggung jawab 

atas kerusakan tersebut. 

5. Ijarah Multijasa pada Bank Syariah 

Dalam prepektif perbankan syariah, ijarah multijasa merupakan 

transaksi sewa menyewa dengan akad ijarah terhadap jasa dalam 

memperoleh manfaat atas suatu jasa dan pihak bank mempeoleh upah 

(ujrah) atau fee. Dalam mengimplementasikan ijarah di perbankan syariah 

terdapat dua pihak yang terlibat, yaitu mu’ajjir dan musta’jir. Dalam hal 

ini yang bertindak sebagai mu’ajjir adalah bank syariah, sedangkan yang 

bertindak sebagai musta’jjir adalah nasabah penyewa. Dengan demikian, 

bank syariah menyediakan fasilitas tertentu yang kemudian fasilitas itu 

disewa nasabah.
13

 

Menurut fatwa Dewan Syariah Nasional NO.44/DSNMUI/ 

VII/2004 tentang pembiayaan multijasa, bahwa salah satu bentuk 

pelayanan jasa keuangan yang menjadi kebutuhan masyarakat adalah 

pembiayaan multijasa. Pembiayaan multijasa yaitpembiayaan yang 

diberikan LKS kepada nasabah dalam memperoleh manfaat atas suatu 

jasa. Pembiayaan multijasa hukumnya jaiz (boleh). 

                                                           
13

 Yadi Janwari, Fikih Lembaga Keuangan Syariah, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2015), 94. 
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Skema implementasi ijarah pada perbankan syariah dapat dilihat 

pada gambar di bawah ini: 

Gambar 2.1 

Skema Ijarah dengan obyek manfaat Tenaga atau jasa pada 

Perbankan Syariah
14

 

 

1) Akad ijarah dilakukan oleh musta’jir (penyewa) kepada mu’ajir 

(pemilik barang) untuk membicarakan perihal, spesifikasi harga, 

jangka waktu penyewaan atas barang yang akan disewa. 

2) Musta’jir melakukan pembayaran secara tunai kepada mu’ajir. 

3) Kemudian menyerahkan pengalihan penggunaan hak guna tenaga 

kepada mu’ajir 

B. Talangan Haji Pada Perbankan Syariah 

1. Pengertian Talangan Haji 

Dana Talangan Haji merupakan pinjaman berupa dana/uang untuk 

melaksanakan ibadah haji yang diberikan oleh Lembaga Keuangan 

Syariah (LKS) kepada calon jemaah haji. Pinjaman dana yang diberikan 

oleh lembaga ini guna untuk memperoleh nomor porsi haji pada saat 

                                                           
14

 http://repository.radenintan.ac.id/1388/1/Skripsi_Lestari.pdf diunduh 25 juli 2019 

http://repository.radenintan.ac.id/1388/1/Skripsi_Lestari.pdf


20 

 

 

 

pelunasan BPIH (Biaya Perjalanan Ibadah Haji).
15

 Produk Talangan Haji 

ini diberikan untuk melayani calon jamaah haji reguler dan calon jamaah 

haji plus (khusus).  

2. Landasan Hukum Talangan Haji 

a. Al-Qur’an  

Firman Allah SWT Al-Hadid ayat 11:  

                               

Artinya: "Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah 

pinjaman yang baik, maka Allah akan melipat-gandakan (balasan) 

pinjaman itu untuknya, dan dia akan memperoleh pahala yang banyak 

"(Q.S. Al- Hadid: 11)
 16

 

b. Al-Hadis  

Tentang beberapa prinsip bermuamalah, antara lain hadis 

riwayat Muslim dari Abu Hurairah 

جَ اللهُ عَنْهُ كُرْبةًَ مِنْ كُرَبِ يوَْمِ الْقيَِامَةِ، وَ  نْياَ، فرََّ جَ عَنْ مُسْلمٍِ كُرْبةًَ مِنْ كُرَبِ الدُّ اللهُ فيِْ مَنْ فرََّ

 )رواه مسلم)عَوْنِ الْعَبْدِ مَادَامَ الْعَبْدُ فيِْ عَوْنِ أخَِيْهِ 

Artinya: “Barang siapa melepaskan dari seorang muslim suatu 

kesulitan di dunia, Allah akan melepaskan kesulitan darinya pada hari 

kiamat; dan Allah senantiasa menolong hamba-Nya selama ia (suka) 

menolong saudaranya.”(HR Muslim) 

  

                                                           
15

 Muhammad Alfa Fathansyah & Irwansyah, “Pengaruh Program Dana Talangan Haji 

Pada Bank Syariah Terhadap Waiting List Ibadah Haji”, Al-Azhar Islamic Law Review, Vol. 1 No. 

1, Januari (2019), 32.  
16

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, 538.  
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c. Fatwa DSN  

Fatwa DSN-MUI No. 9/DSN-MUI/IV/2000 tentang Ujrah/ 

Uang jasa, beberapa isi fatwa yang dianggap dapat dijadikan dasar 

melaksanakan program layanan Dana Talangan Haji antara lain
17

:  

1) Menyediakan barang yang disewakan atau jasa yang diberikan 

2) Membayar upah dan menggunakan barang sesuai kontrak 

3) Kelenturan (flexibility) dalam menentukan pembayaran upah/ jasa 

yang diwujudkan dalam ukuran waktu, tempat, dan jarak. 

Dewan Syariah Nasional dan Majlis Ulama Indonesia pada 

tanggal 15 Rabi’ul Akhir 1423 H atau bertepatan dengan tanggal 26 

juni 2002 M, menetapkan fatwa DSN-MUI No 29/DSN-MUI/III/2002 

tentang pembiayaan pengurusan haji LKS. Dalam fatwa tersebut 

dinyatakan bahwa ketentuan pembiayaan pengurusan haji lembaga 

keuangan syariah adalah sebagai berikut
18

:  

1) Dalam pengurusan haji bagi nasabah, LKS dapat memperoleh 

imbalan ujrah (jasa) dengan menggunakan prinsip al-ijarah sesuai 

fatwa DSN-MUI No. 9/DSN-MUI/IV/2000.  

2) Apabila diperlukan, LKS dapat membantu menalangi pembayaran 

BPIH nasabah dengan menggunakan prinsip al-qard sesuai dengan 

Fatwa DSN-MUI No. 19/DSN-MUI/IV/2001.  

                                                           
17

 Muhammad Alfa Fathansyah & Irwansyah, “Pengaruh Program Dana Talangan Haji 

Pada Bank Syariah Terhadap Waiting List Ibadah Haji”, 33. 
18

Muhammad Tho’in dan Iin Emy Prastiwi, “Analisis Dana Talangan Haji  Berdasarkan 

Fatwa No.29 / DSN-MUI / VI / 2002”  Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam Vol. 02 No. 01, (2016), 23. 
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3) Jasa pengurusan haji yang dilakukan LKS tidak boleh 

dipersyaratkan dengan pemberian talangan haji.  

4) Besar imbalan jasa al-ijarah tidak boleh didasarkan pada jumlah 

talangan yang diberikan LKS kepada nasabah.  

 

 

 

  



 

BAB III 

PEMBAHASAN 

 

 

A. PT.BPRS Metro Madani  

1. Sejarah Singkat PT.BPRS Metro Madani 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Metro Madani (BPRS Metro 

Madani) salah satu lembaga keuangan yang menggunakan prinsip syariah 

Islam dalam kegiatan operasionalnya. Dasar hukum  UU nomor 7 tahun 

1992 tentang Perbankan sebagaimana diubah dengan UU nomor  10 tahun 

1998 dan terakhir UU nomor  21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. 

PT. BPRS Metro Madani mulai beroperasional tanggal 20 

September 2005, didirikan berdasarkan Akta Anggaran Dasar notaris 

Hermazulia, SH di Bandar Lampung no. 1 tanggal 03 Maret  2005 yang di 

syahkan oleh Menteri Hukum dan Hak Azazi Manusia (HAM) nomor C-

16872 HT.01.01.TH.2005 tanggal 17 Juni 2005. Izin usaha dari Bank 

Indonesia nomor 7/54/KEP.GBI/2005 tanggal 8 September 2005. 

Saat ini PT. BPRS Metro Madani memiliki 4 (empat)  kantor 

cabang, 1 (satu) kantor Kas dan 1 (satu) Kantor Layanan Kas. Cabang 

pertama di Unit II Tulang Bawang sejak 14 Januari 2008, cabang kedua di 

Kecamatan Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah sejak  01 Nopember 

2009, Cabang ketiga di Daya Asri Kecamatan Tumijajar Kabupaten 

Tulang Bawang Barat sejak 23 Juli 2012, cabang keempat di Jatimulyo 

Kabupaten Lampung Selatan sejak 26 Agustus 2013 dan Kantor Layanan 
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Kas di RSU Muhamadiyah Metro sejak 15 Oktober 2012.  NPWP  Nomor  

02.247.5-321.000 tanggal 27 Januari 2007.
1
 

2. Profil PT.BPRS Metro Madani 

a. Kantor Pusat Metro 

Jalan  Diponegoro No. 5 Metro Pusat, Kota Metro Provinsi Lampung,  

Telphone/fax: (0725) 44365 / 49669,  

email: bprsmetromadani@gmail.com 

b. Kantor Cabang Unit II 

Jalan Lintas Timur Unit II Desa Banjar Agung, Kecamatan Jati 

Agung Kabupaten Tulang Bawang Propinsi Lampung, Telphone/fax: 

(0726) 750601 

c. Kantor Cabang Kalirejo 

Jalan Jendral Sudirman Pasar Kalirejo, Lampung TengahPropinsi 

Lampung,  

Telphone/fax: (0729) 370400 

d. Kantor Cabang Tulang Bawang Barat 

Jalan Jendral Sudirman Desa Daya Murni Kecamatan Tumijajar 

Kabupaten Tulang Bawang Barat Propinsi Lampung,  

Telphone/fax: (0724) 3200016/ (0724) 3200015 

e. Kantor Cabang Jatimulyo 

Jalan Senopati no 99 Jati Mulyo Kecamatan Jati Agung Lampung 

Selatan Propinsi Lampung  

                                                           
1
 PT. BPRS Metro Madani, Dokumentasi Profil Umum  
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Telp/ Fax: (0721) 8011920 / (0721) 8011918 

f. Kantor Layanan Kas 

Jalan Soekarno Hatta No. 42 Mulyo Jati 16c, Kota Metro Propinsi 

Lampung, (RSU Muhammadiyah Metro). 

g. Kepengurusan  

Dewan Komisaris 

1) Komisaris Utama : Indah Purnomowati, S.Ip., M.Esy 

2) Komisaris     : Samsu Nahar,  

Dewan Pengawas Syariah 

1) Ketua DPS  : Drs. H. Hadi Rahmat, M.A. 

2) Anggota DPS : Ust. Ahmad Sujino, M.Pdi 

Dewan Direksi 

1) Direktur Utama        : H. Suhartono Niti Prawiro, S.E. 

2) Direktur  : Kamino, S.E. 

3. Visi dan Misi PT.BPRS Metro Madani 

a. Visi 

Mewujudkan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Metro 

Madani yang Berkemajuan, Bermartabat, dan membawa 

Kemaslahatan umat. 

b. Misi 

1) Menjalankan usaha Perbankan Syariah sesuai syariah Islam, yang 

sehat dan terpercaya. 
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2) Memberikan pelayanan terbaik dan profesional kepada 

nasabah, share holder dan karyawan. 

4. Struktur Organisasi BPRS Metro Madani KC Jatimulyo 

 

Gambar 3.1. 

Struktur Organisasi BPRS Metro Madani KC Jatimulyo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Job Description BPRS Metro Madani Kc Jatimulyo 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Metro Madani Kantor 

Jatimulyo memiliki ciri operasional yang sama seperti bank syariah pada 

umumnya. Kepala cabang dan seluruh karyawan memiliki Job 

Description masing-masing sebagaimana yang telah ditetapkan oleh 

Kantor Pusat BPRS Metro Madani yang beralamtkan di Jalan 

Kepala Cabang 

 

JOKO SUSILO 

 

CUSTOMER 

SERVICE 

ANDIKA 

PRATAMA 

 

ADMIN/LEGAL 

HERWINDA 

 

TELLER 

TRI 

WAHYUNI 

 

FUNDING/LENDING 

 

IWAN YULIANTO 

EDI DARMADI 

EDI FITRIADIN 

AJAD SUDRAJAD 

 

SECURITY/OB 

RHOMAS MARYONO 



27 

 

 

 

Diponegoro No. 05 Komplek Muhammadiyah Metro Pusat Lampung 

untuk seluruh kantor cabang. Adapun Job Description bagi tiap-tiap 

karyawan diantaranya; 

a. Kepala Cabang 

Sebagai penanggungjawab dalam pelaksanaanya kegiatan 

operasional khususnya yang berkaitan dengan pengadministrasian 

dan pengelolaan kegiatan operasional yang meliputi kegiatan 

layanan nasabah/customer service, teller/kasir, akunting/pelaporan, 

administrasi tabungan dan deposito, serta support pembiayaan  

b. Funding Marketing 

Bertanggungjawab terhadap segala bentuk penghimpunan 

dana dari nasabah. Selain itu juga berkewajiban untuk memberikan 

sosialisasi, edukasi, dan promosi mengenai produk wadiah kepada 

masyarakat yang nantinya diharapkan bisa menjadi nasabah baru 

bagi bank sampai dengan pembinaan hubungan antara nasabah dan 

bank. 

c. Lending Marketing 

Bertanggungjawab terhadap segala bentuk pencairan, 

pengajuan pembiayaan nasabah hingga pembinaan hubungan antara 

nasabah dan bank. Selain itu, pemenuhan target sesuai proporsi 

menjadi salah satu tugas pokok marketing pembiayaan. 
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d. Customer Service 

Bertanggungjawab atas pelayanan nasabah dalam 

kepentingan pembukaan account tabungan, deposito serta 

memberikan informasi berkaitan dengan produk yang di miliki oleh 

perusahaan dengan mengutamakan kualitas layanan demi kepuasan 

nasabah. 

Bertanggungjawab atas pelaksanaan administrasi tabungan 

dan deposito baik keamanan, kelancaran, kepuasan, maupun kualitas 

layanan. 

e. Teller 

Bertanggungjawab terhadap segala bentuk transaksi nasabah 

di dalam bank baik itu transaksi transfer, setor tunai, tarik tunai dan 

lain sebagainya. 

f. Legal dan Admin Pembiayaan 

Sebagai unit kerja yang bertanggungjawab atas pelaksanaan 

dalam proses pembiayaan khusus dari aspek legal pembiayaan, 

kelengkapan dan keabsahan surat-surat jaminan nasabah dan nilai 

serta kondisi fisik jaminan serta fisik administrasi, pengarsipan dan 

pelaporan kondisi pembiayaan yang diberikan. Bagian ini juga 

mengurus pengikatan jaminan dengan notaris yang menjadi reknan 

dari bank. 
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g. Security 

Bertanggungjawab terhadap segala bentuk keamanan dalam 

bank. Selain itu juga bertugas melayani nasabah yang datang ke bank 

seara baik dan sopan. 

6. Produk Layanan PT.BPRS Metro Madani Kc Jatimulyo 

Saat ini PT. BPRS Metro Madani telah melayani lebih dari 11.500 

nasabah penyimpan dana dan lebih dari 2.000 nasabah UMKM yang 

telah menggunakan layanan pembiayaan dari  BPRS Metro Madani.  

Sebagai lembaga yang befungsi menjadi intermediasi antara masyarakat 

yang memiliki kelebihan dana (shahibul maal) dengan masyarakat yang 

membutuhkan dana (mudharib), dalam menjalankan operasional 

perbankan syariah, produk – produk BPRS Metro Madani adalah sebagai 

berikut:  

a. Pendanaan 

Produk Penghimpunan Dana  terdiri dari:  

1) Tabungan dengan prinsip Wadiah (titipan)  

Tabungan Syariah Metro Madani (TSMM) Tabungan yang 

penarikannya dapat dilakukan setiap saat kapan saja nasabah 

membutuhkan.  

2) Tabungan dengan prinsip Mudharabah 

Tabungan yang penarikannya sesuai dengan tujuannya antara 

lain: Tabungan Haji iB, Tabungan Qurban iB, tabungan 

Pendidikan iB, tabungan walimah iB. 
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3) Deposito Investasi dengan prinsip Mudharabah  

Simpanan yang ditujukan untuk berinvestasi dalam jangka 

waktu tertentu dan berbagi hasil sesuai dengan nisbah yang telah 

disepakati. Jangka waktu mulai dari 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan 

dan 12 bulan. 

b. Pembiayaan 

Produk Pembiayaan BPRS Metro Madani  atas dasar akad Syariah 

antara lain:  

1) Jual beli: Murabahah, Salam, Istishna 

2) Syirkah dengan bagi hasil: Mudharabah, musyarakah 

3) Sewa menyewa: Ijarah, Ijarah muntahiyah bittamlik 

4) Pinjam meminjam: Qordh / Qardhul hasan 

5) Jasa pelayanan: Ijarah multijasa, kerjasama talangan      

haji/umroh 

6) Gadai Emas Syariah: Rahn 

7) Pembiayaan untuk UMKM Mikro dan Guru 

c. Pelayanan Payment point  

Melayani pembayaran tagihan jasa telekomunikasi, rekening 

listrik dan transfer antar bank online.  
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B. Produk  Pembiayaan Talangan Haji PT.BPRS Metro Madani KC. 

Jatimulyo 

1. Pengertian Talangan Haji PT.BPRS Metro Madani KC Jatimulyo 

Talangan Haji merupakan produk pembiayaan yang memudahkan 

masyarakat dalam mendapatkan porsi/seat haji dengan menggunakan akad 

ijarah multijasa.  

2. Keunggulan Produk Pembiayaan Talangan Haji PT.BPRS Metro Madani 

KC Jatimulyo 

a. Membantu nasabah mendapatkan porsi haji. 

b. Proses cepat dan mudah sesuai dengan ketentuan prinsip perbankan 

syariah. 

c. Jangka waktu angsuran 6 tahun. 

d. Uang muka Rp3.500.000, - nasabah sudah mendapatkan porsi/seat haji. 

e. Pembayaran angsuran otomatis melalui debet rekening nasabah. 

3. Persyaratan Produk Talangan Haji PT.BPRS Metro Madani KC Jatimulyo 

Adapun persyaratan yang harus diajukan oleh nasabah calon haji 

untuk pembiayaan talngan haji pada PT.BPRS Metro Madani Kc 

Jatimulyo adalah:  

a. Mengisi aplikasi pembiayaan dengan persetujuan suami/istri/orang tua. 

b. Fotocopy kartu identitas diri (KTP/SIM) yang masih berlaku, suami 

dan istri bagi yang sudah menikah dan/ fotocopy kartu identitas wali/ 

orang tua bagi yang belum menikah. 

c. Fotocopy kartu keluarga. 

d. Fotocopy surat nikah/cerai. 

e. Fotocopy slip gaji terakhir & surat keterangan bekerja. 
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f. Surat keterangan usaha/ SIUP, SITU, TDP, HO. 

g. Fotocopy tabungan /rekening koran selama tiga bulan terakhir. 

h. Pas photo 4x6 suami/istri. 

C. Prosedur Pembiayaan Produk Talangan Haji PT.BPRS Metro Madani 

KC Jatimulyo 

 

Adapun prosedur pembiayaan produk talangan haji pada PT.BPRS 

Metro Madani Kc Jatimulyo sebagai berikut
2
:  

1. Nasabah melengkapi persyaratan pengajuan pembiayaan di PT.BPRS 

Metro Madani Kc Jatimulyo. 

2. Setelah persyaratan lengkap kemudian bank memproses permohonan  dan 

menganalisa sesuai dengan prinsip perbankan syariah setelah itu Nasabah 

siap disurvei. 

3. Kemudian Bank mengajukan kepada pimpinan untuk persetujuan 

pembiayaan.  

4. Setelah keputusan disetujui nasabah mempersiapkan persyaratan haji. 

5. Selanjutnya Bank dan nasabah mengatur jadwal untuk melakukan akad. 

6. Pada saat akad antara bank dengan nasabah, nasabah membayarkan Rp. 

3.500.000, -  ( Rp. 3.000.000, - untuk ujrah tahun pertama, Rp. 500.000, - 

untuk biaya administrasi. 

7. Setelah itu bank dan nasabah mengatur jadwal untuk mendaftarkan 

Kementrian Agama RI sesuai domisili nasabah. 

8. Tugas bank mengantarkan, mendaftarkan, sampai dengan nomor porsi haji 

didapatkan. 

                                                           
2
 Wawancara Edi Darmadi sebagai Marketing pada tanggal 10 April 2019 
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9. Sebagai jaminan nomor porsi haji tersebut disimpan oleh bank sampai 

pembiayaan lunas. 

10.  Bank juga mengantarkan pendaftaran ke Kementrian Agama RI. 

D. Implementasi Akad Ijarah Multijasa Dalam Produk Dana Talangan Haji 

pada PT.BPRS Metro Madani kc Jatimulyo 

 

Dana Talangan Haji adalah dana yang diberikan oleh LKS (Lembaga 

Keuangan Syariah) kepada calon jemaah haji untuk memenuhi persyaratan 

minimal setoran awal BPIH (Biaya Penyelenggara Ibadah Haji). Pada 

PT.BPRS Metro Madani Kc Jatimulyo memberikan pelayanan Talangan Haji 

untuk mempermudah mendapatkan seat/porsi haji. Bedasarkan fatwa DSN 

MUI Nomor 29/DSN-MUI/VI/2002, ditetapakan bahwa:  

1. Dalam pengurusan haji bagi nasabah, LKS dapat memperoleh imbalan 

ujrah (jasa) dengan menggunakan prinsip al-ijarah sesuai fatwa DSN-MUI 

No. 9/DSN-MUI/IV/2000.  

2. Apabila diperlukan, LKS dapat membantu menalangi pembayaran BPIH 

nasabah dengan menggunakan prinsip al-qard sesuai dengan Fatwa DSN-

MUI No. 19/DSN-MUI/IV/2001.  

3. Jasa pengurusan haji yang dilakukan LKS tidak boleh dipersyaratkan 

dengan pemberian talangan haji.  

4. Besar imbalan jasa al-ijarah tidak boleh didasarkan pada jumlah talangan 

yang diberikan LKS kepada nasabah.  

PT.BPRS Metro Madani kc Jatimulyo menerapakan akad Ijarah 

multijasa. Ijarah berasal dari kata  Al-ajru berarti upah atau imbalan untuk 

sebuah pekerjaan. Sedangkan pembiayaan multijasa adalah pembiayaan yang 

diberikan oleh LKS kepada nasabah dalam memperoleh manfaat suatu barang 
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atau jasa. Dengan demikian akad Ijarah multijasa adalah akad sewa/jasa yang 

diterapakan untuk keperluan/pemanfaatan sepanjang termasuk  kategori jasa.  

Dalam pelaksanaanya, PT.BPRS Metro Madani Kc Jatimulyo 

menalangkan dana sebesar Rp25.000.000, - untuk mendapatkan 1 seat/porsi 

haji. Pihak bank bekerjasama dengan Departemen Agama RI berdasarkan 

Sistem Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT). Nasabah didaftarkan  

sesuai dengan domisili nasabah.  

 PT.BPRS Metro Madani dalam pembiayaan dana talangan haji  

menggunakan akad Ijarah multijasa mengambil Ujrah sebagai keuntungan. 

Sebagaimana menurut fatwa DSN-MUI NO.44/DSN-MUI/VII/2004 adalah 

besarnya Ujrah atau fee harus disepakati diawal dalam bentuk nominal bukan 

presentase. Dalam prosesnya PT.BPRS Metro Madani memberikan jasa mulai 

dari pengurusan pendaftaran haji sampai dengan mendapatkan porsi/seat haji.  

Dengan membayar uang muka  sebesar Rp3.500.000, - nasabah sudah 

mendapatkan seat/porsi haji. Pelunasan talangan haji dengan angsuran sebesar 

Rp.600.000, - /bulan selama 6 tahun. Untuk membayar angsuran nasabah 

dibuatkan rekening saldo tabungan.  
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Tabel 3.1 

Simulasi Angsuran Talangan Haji 
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Sebagaimana yang dijelaskan sebelumnya nasabah calon haji 

membayar uang muka  sebesar Rp3.500.000,- ( Rp3000.000, - untuk Ujrah 

tahun pertama dan Rp500.000, - untuk biaya administrasi). Pelunasan 

talangan haji dengan angsuran sebesar Rp600.000,- /bulan selama 6 tahun. 

Pada simulasi angsuran pada halaman sebelumnya, besar angsuran 

Rp600.000, - tersebut terdiri dari angsuran pokok sebesar Rp.347.222,- dan 

tabungan wajib Rp252.778,-. Angsuran pokok untuk membayar dana talangan 

sebesar Rp25.000.000,- dan tabungan wajib untuk membayar Ujrah. 

PT.BPRS Metro Madani Menetapkan Ujrah sebesar Rp3000.000,- 

pertahunnya
3
. Setelah itu, nasabah calon haji tinggal menunggu jadwal 

pemberangkatan dan melunasi talangan yang diberikan oleh pihak PT.BPRS 

Metro Madani KC Jatimulyo. 

Produk talangan haji ini tidak memakai jaminan tetapi seat/porsi haji 

disimpan oleh pihak PT.BPRS Metro Madani sampai nasabah calon haji 

melunasi angsuran. Dalam kenyataan dilapangan ada banyak hambatan yang 

bisa saja terjadi dalam proses pelunasan angsuran. 

Jika pada saat jangka waktu pengangsuran nasabah mengalami 

kemacetan dalam pembayaran maka akan ditindaklanjuti oleh pihak PT.BPRS 

Metro Madani. Apabila nasabah calon haji benar-benar tidak mampu 

melanjutkan angsuran, dengan terpaksa PT. BPRS Metro Madani 

membatalkan pemberangkatan haji dan mengembalikan angsuran pokok yang 

sudah dilakukan. Namun apabila nasabah calon haji meninggal dunia, dapat 

                                                           
3
 Wawancara dengan Bapak Joko Susilo sebagai Kepala Cabang pada 1 April 2019  
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digantikan oleh ahli warisnya. Dalam hal ini, apabila nasabah calon haji 

melunasi angsuran sebelum jatuh tempo maka nasabah membayar sisa 

angsuran pokok dan tidak membayar ujrah tahun berikutnya. 

Berdasarkan hasil lapangan yang peneliti dapatkan, bahwa dalam 

penerapan atau implementasinya PT.BPRS Metro Madani Kc Jatimulyo 

menerapkan akad Ijarah multijasa pada produk talangan haji dengan cara 

menalangkan dana sebesar Rp.25.000.000,- untuk nasabah yang hendak 

menunaikan ibadah haji, namun kekurangan dana. Produk talangan haji ini 

juga dapat mengatasi antrian daftar tunggu (waiting list) 17 th dengan 

mendaftar ke Kementrian Agama RI sedini mungkin untuk mendapatkan 

porsi/seat haji. Oleh sebab itu, masyarakat semakin dimudahkan dengan 

adanya produk talangan haji.  

Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan produk Talangan Haji 

PT.BPRS Metro Madani telah sesuai dengan Fatwa DSN MUI Nomor 

29/DSN-MUI/VI/2002 tentang pembiayaan pengurusan haji yang menjadi 

dasar pelaksanaan produk Talangan Haji tidak terlepas dari prinsip syariah.  

 

 

 

 

 



 

BAB IV 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka diperoleh kesimpulan PT.BPRS 

Metro Madani Kc Jatimulyo memberikan pelayanan kepada masyarakat yang 

ingin menunaikan ibadah haji, tetapi belum mempunyai dana yang cukup 

untuk melunasi pembayaran BPIH (Biaya Penyelenggara Ibadah Haji). Pihak 

bank menalangkan dana sebesar Rp.25.000.000,- ke Kementrian Agama RI 

untuk mendapatkan seat/porsi haji. Pendaftaran haji nasabah dibantu oleh 

pihak PT.BPRS Metro Madani sampai mendapatkan seat/porsi haji 

Produk talangan haji pada PT.BPRS Metro Madani menerapkan akad 

Ijarah multijasa mengambil Ujrah sebagai keuntungan. Dengan membayar 

uang muka Rp.3.500.000,-  nasabah sudah mendapatkan seat/porsi haji. 

Kemudian nasabah calon haji membayar angsuran sebesar Rp.600.000,-/bulan  

selama 6 tahun.  

Apabila nasabah melunasi angsuran sebelum jatuh tempo maka 

nasabah membayar sisa angsuran pokok dan tidak membayar ujrah tahun 

berikutnya. Namun apabila nasabah benar-benar tidak dapat melanjutkan 

angsuran, maka akan dikembalikan angsuran pokok yang sudah dilakukan dan 

membatalkan pemberangkatan haji. 
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B. Saran   

Berdasarkan kesimpulan diatas peneliti menyampaikan saran yaitu 

terkait dengan pemasaran produk talangan haji agar lebih ditingkatkan lagi. 

Melalui teknologi yang semakin canggih agar dipromosikan melalui media 

sosial dan internet.  
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